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ADALAH : “penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang tidak dapat 
dicapai dengan menggunakan prosedur 
statistik atau dengan cara-cara lain 
kuantifikasi (pengukuran). (Strauss & Corbin 
1997) 

ADALAH : “sebuah proses penyelidikan untuk 
memahami masalah sosial atau masalah manusia, 
berdasarkan pada penciptaan gambaran 
holistik/lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, 
melaporkan pandangan informan secara terperinci, 
dan disusun berdasarkan sebuah latar alamiah 
(CRESSWELL,2002).



1. Peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian
pada proses, bukannya hasil/produk.

2. Peneliti kualitatif tertarik pada makna,
bagaimana orang membuat hidup,
pengalaman, struktur dunianya masuk
akal(EMIC – ETIC DAN TEORI)

3. Peneliti kualitatif merupakan instrumen pokok
untuk pengumpulan dan analisa data. Data
didekati dengan instrumen manusia, bukannya
melalui inventaris, daftar pertanyaan maupun
mesin. (NO ENTRY –NO RESEARCH)



4. Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan.  
Peneliti secara fisik berhubungan dengan 
orang, latar, lokasi dan institusi untuk 
mengamati dan mencatat prilaku dalam latar 
alamiahnya. (WAWANCARA&OBSERVASI)

5. Peneliti kualitatif bersifat deskriptif, dalam 
arti peneliti tertarik pada proses, makna dan 
pemahaman yang didapat melalui kata atau 
gambar.

6. Proses penelitian kualitatif bersifat induktif,
dimana peneliti membangun abstraksi, 
konsep, hipotesa dan teori dari rincian data.







1. METODE DESKRIPTIF

2. METODE GROUNDED THEORI

3. METODE STUDI KASUS

4. METODE FENOMENOLOGIS

5. METODE NATURALISTIK

6. METODE ETHNOMETODOLOGIK

7. METODE INTERAKSI SIMBOLIS


